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BAB III 

METODEL PENELLITIAN 

 

A. Desain Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah elkspe lrimeln yaitu delngan 

pelrlakuan belrupa pelmbelrian limbah organik cair air pelncucian ikan telrhadap 

pelrtumbuhan tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. botrytis) Rancangan 

yang akan digunakan yaitu Rancangan Acak Lelngkap (RAL), karelna pelnellitian 

ini dilakukan pada kondisi telmpat yang homogeln. Rancangan ini dipelrgunakan 

jika ingin melmpellajari pelngaruh belbelrapa pelrlakuan (t) delngan seljumlah 

ulangan (r) untuk melnjadi satuan-satuan pelrcobaan (rt). Adapun unit-unit 

pelrcobaan dalam RAL dapat belrupa arela lahan dan lain-lain yang dibelri batasan 

selhingga tidak melmpelngaruhi kondisi lingkungan lainnya yang dapat 

dikelndalikan. Hal ini dilakukan untuk melncelgah telrjadinya intelraksi pelngaruh 4 

pelrlakuan yang belrdelkatan telrhadap unit pelrcobaan. 

 

Surya, dkk. (2022:293) melnyatakan bahwa  

Pelnellitian melnggunakan rancangan acak lelngkap (RAL). Rancangan 
acak lelngkap (RAL) melrupakan rancangan yang paling seldelrhana di 
antara rancangan pelrcobaan standar. Delsain ini diselbut pelngacakan 
lelngkap atau pelngacakan tidak dibatasi. 
 
RAL melrupakan delsain yang paling seldelrhana dibandingkan delngan 

delsain elkspelrimeln lainnya dimana satu faktor telrdiri dari paling seldikit dua lelvell. 

Seltiap lelvell dibelri pelrlakuan, diambil dari arela yang melmelrlukan relncana acak 

selpelnuhnya. Pelnellitian ini dilakukan untuk melnunjukkan adanya hubungan antar 

variabell yang digunakan pe lnelliti. Pelnellitian yang akan dilaksanakan 

dipelrsiapkan selcara matang agar tidak telrjadi kelsalahan dalam pellaksanaan 

pelnellitian dan telrcapainya hasil yang diinginkan pelnelliti. Pelnelliti belnar-belnar up 

to datel. 

Pelnellitian ini akan dibelrikan pelrlakuan telrhadap sampell delngan dosis 

yang belrbelda. Pelnellitian telrdiri atas 4 pelrlakuan dari dosis limbah cair kulit 

Pisang kelpok. Seltiap pelrlakuan dilakukan pelngulangan selbanyak 8 kali. 

Pelrlakuan pelrtama delngan pelmbelrian dosis dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggunakan 4 pe lrlakuan de lngan 8 ulangan, untuk pelrlakuan pelrtama yaitu 

dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 50ml/L air (P1), 100ml/ L air (P2), 

200ml/L air (P2), dan 300ml/L air (P3). Hal yang dapat diamati dalam pelrlakuan 
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ini adalah pe lrtumbuhan tinggi tanaman bunga kol dan banyaknya jumlah daun 

pada tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. botrytis) pada tiap pelrlakuan. 

Selhingga tiap pelrlakuan dipelrolelh data delngan tinggi selrta banyak tangkai 

tanaman Bunga kol yang melngalamai pelrtumbuhan yang belrbelda. 

Tabell 1. Rancangan Pe lnellitian 

Ulangan 

pe lrlakuan 
U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8  

P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 P1U5 P1U6 P1U7 P1U8  

P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U6 P2U7 P2U8  

P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 P3U6 P3U7 P3U8  

P4 P4U1 P4U2 P4U3 P4U4 P4U5 P4U6 P4U7 P4U8  

 
Keltelrangan: 

P1 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair limbah kulit Pisang kelpok 50ml/ L 

air 

P2 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair limbah kulit Pisang kelpok 100ml/ L 

air 

P3 :  Pelmbelrian dosis pupuk organik cair limbah kulit Pisang kelpok 200ml/ L 

air 

P4 :  Pelmbelrian dosis pupuk organik cair limbah kulit Pisang kelpok 300ml/ L 

air 

U1 : Ulangan kel-1 

U2 : Ulangan kel-2 

U3 : Ulangan kel-3 

U4 : Ulangan kel-4 

U5 :  Ulangan kel-5 

U6 :  Ulangan kel-6 

U7 : Ulangan kel-7 

U8 : Ulangan kel-8 
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B. Tahapan Pe lngumpulan Data 

1. Telnik Sampling 

Telknik sampling yang digunakan pada pelnellitian ini dinamakan delngan 

telknik purposivel sampling. Telknik purposivel sampling yaitu telknik pelnelntuan 

sampell delngan melnggunakan pelrtimbangan telrtelntu. Populasi tanaman bunga 

kol yang digunakan dalam pelnellitian selbanyak 32 bibit. Jumlah tanaman yang 

ditanam seltiap polybag selbanyak 1 bibit. Sampell yang akan diambil pada seltiap 

4 pelrlakuan tanaman bunga kol. Kritelria sampell melnggunakan bibit bunga kol 

yang sudah belrumur 14 hari. 

Telknik sampling yang digunakan pada pelnelliti ini yaitu telknik purposive l 

sampling. Telknik purposivel sampling yaitu salah satu telknik sampling non 

random dimana pelnliti melneltapkan sampell de lngan melngidelntifikasi ciri-ciri 

khusus yang selsuai de lngan tujuan pelnellitian selhingga diharapkan dapat 

melnjawab pe lrmasalahan pelnellitian. (Wisca,2020). 

2. Proseldur Pelnellitian 

a) Populasi Pelnellitian 

Populasi pelnellitian sangat belrkaitan elrat delngan obje lk atau subjelk, dan 

jumlah ke lselluruhan dalam suatu pe lnellitian belrupa orang, belnda, pelristiwa, dan 

institusi. Dalam pelnellitian kuantitatif, populasi diteltapkan belrdasarkan tujuan 

pelnellitian melnurut Waruwu (2023:2904). Pelnulis melmutuskan untuk mellakukan 

pelnellitian telntang topik telrselbut dan melnarik kelsimpulan populasi yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh pelrcobaan 4 pelrlakuan yang 

mana masing-masing dosis seltiap pelrlakuan belrbelda, dan 8 kali ulangan. 

Pelrlakuan 1 pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 50ml/L air, 

Pelrlakuan 2 pelmbe lrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 100ml/L air, 

Pelrlakuan 3 pelmbe lrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 200ml/L air, 

dan Pelrlakuan 4 pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 300ml/L 

air. Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh jumlah unit 

pelrcobaan 32 polybag. 

b) Sampell Pelnellitian  

Sampell adalah selluruh himpunan bagian dari populasi yang anggotanya 

diselbut anggota populasi adalah ellelmeln. Pelnarikan sampell delngan 

melnggunakan pelndelkatan non probability random sampling atau purposive l 

sampling. Sampell yang diambil untuk kelpelrluan pe lnellitian ini melnggunakan 
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meltodel purposivel sampling. Purposivel sampling adalah telknik pelnelntuan 

sampell delngan pelrtimbangan telrtelntu. Jadi pelmilihan sampell delngan selcara 

tidak acak yang diselsuaikan delngan tujuan dan targelt telrtelntu. Olelh karelna itu, 

telknik kritelrianya tellah ditelntukan selbellumnya olelh pelnelliti (Sitompul, 2022:29). 

Pelnelntuan sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 32 

polybag yang masing-masing di isi 1 belnih tanaman bunga kol. Telknik 

pelngambilan sampell yaitu delngan telknik sampell random yang dilakukan 

delngan melmbelrikan kelselmpatan yang sama bagi individu yang melnjadi 

anggota populasi untuk dipilih melnjadi anggota sampell pilihan. Telknik sampell 

random ini melnelrapkan telknik asas tanpa pilih-pilih. Selmua dan siapa saja 

anggota populasi melmiliki kelse lmpatan yang sama untuk dipilih melnjadi sampell.  

c) Cara Kelrja Pelmbuatan Pupuk 

Dalam pelbuatan pupuk melnggunakan bahan baku utama limbah kulit 

pisang kepok yang dimana kulit pisang kelpok dapat melmbantu pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan tanaman bunga kol pada tinggi batang dan jumlah daun. 

1) Pelmbuatan pupuk organik cair limbah kulit pisang kelpok 

a) Melnyiapkan limbah kulit pisang kepok kurang lelbih 3 kg kulit pisang kelpok 

b) Siapkan pisau, toplels 16 litelr, activator ELM4 dan gula melrah selbagai biang 

aktif makanan mikroorganismel ELM4 

c) Melmotong kulit pisang kelpok hingga melnjadi belbelrapa bagian agar mudah 

diaplikasikan. 

2) Pelnambahan biokativator ELM4 telrhadap pupuk cair limbah kulit pisang 

kelpok. 

a) Melngumpulkan limbah kulit pisang kepok yang tellah dipotong melnjadi 

belbelrapa bagian. 

b) Bahan-bahan dimasukan keldalam toplels lalu dtambahkan bioaktivator ELM4 

dan gula melrah selbanyak 1 litelr larutan air gula melrah dan 1 litelr 

bioaktivator ELM4  

c) Campurkan delngan 6 litelr air hal ini dapat melmbantu mellarutkan nutrisi 

poc, melmpelrmudah felrmelntasi, melngatur konsistelnsi dan melningkatkan 

pelnyelrapan lalu aduk POC hingga telrcampur de lngan melrata. 

d) Tomplels ditutup delngan ditelkan melnggunakan tellapak tangan, agar tidak 

ada cellah udara masuk untuk melnghindari belrtellurnya selrangga pada 

prosels felrmelntasi poc telrselbut 
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e) Campuran pupuk organik cair disimpan ditelmpat yang telduh dan tidak 

telrkelna sinar matahari langsung 

f) Seltellah 14 hari campuran pupuk organik cair melngelluarkan bau masam, 

hal ini melnunjukkan bahwa pelrbanyakan mikroogsnismel tellah belrhasil. 

d) Cara Kelrja Pelmilihan Belnih  

1) Melmbelli bibit di toko pelrtanian tanaman telrdelkat dan melmilih be lnih bunga 

kol yang belrkualitas  

2) Belnih yang digunakan sudah usia selminggu dan untuk pelmindahan be lnih 

dilakukan pada usia tanaman sudah 7 hari selhingga pupuk sudah matang 

dan siap diaplikasikan 

3) Belnih Bunga kol yang digunagakan bellum mellelwati batas kadaluarsa 

4) Belnih Bunga kol yang digunakan melnggunakan kualitas dan jelnis belnih 

yang sama 

e) Cara Kelrja Melmpelrsiapkan Meldia Tanam 

1) Melngumpulkan meldia tanah yang dicampurkan seldikit tanah kompos 

2) Melnggunakan tanah belrpasir karelna miskin akan kadungan unsur hara 

selhingga pelngaruh pelrtumbuhan bunga kol hanya dipelngaruhi olelh pupuk 

organik cair limbah kulit pisang kepok yang diaplikasikan pada tanaman 

bunga kol 

3) Melnyiapkan polybag selbanyak 32 kantong ukuran 30 x 30 cm dan diisi 

tanah liat dan pasir delngan seldikit campuran  kompos 6 kg dimana seltiap 

polybag diisi 1 belnih tanaman kelmbang kol. 

f) Cara Kelrja Pelnyelmaian Tanaman 

1) Melnyiapkan belnih bunga kol terbaik yang sudah dibelli dari toko bibit 

tanaman telrdelkat dan tidak cacat selbanyak 32 belnih  

2) Belnih yang sudah dipilih dan dirawat sampai belnih usia 1 minggu yang 

mana akan pindah tanaman pada usia belnih 7 hari 

e) Cara Kelrja Pelnanaman Tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. 

botrytis) 

1) Belnih yang tellah telrpilih kualitasnya pada umur 7 hari diangkat dari wadah 

plastik selmai 

2) Melmbuat lubang tanaman di meldia tanaman seldalam 5-7 cm seltiap 

polybag akan diisi 1 belnih bunga kol yang tellah disiapkan 
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3) Bibit bunga kol dipindahkan dari polybag selmai keldalam polybag delngan 

disiram telrlelbih dahulu agar akarnya tidak rusak 

4) Pindahkan bibit kel meldia polybag yang belrukuran 30 x 30 delngan telgak 

dan tidak telrlalu dalam 

5) Kelmudian disiram delngan air selcukupnya 

f) Pelmbelrian pupuk organik cair limbah kulit pisang kelpok 

1) Pelmbelrian pupuk dilakukan pada tanaman bunga kol seltiap 7-10 hari selkali 

2) Dosis pelmbelrian pupuk organik cair adalah selbanyak 4 pelrlakuan dan 8 

ulangan. P1 50ml/L air, P2 100ml/L air, P3 200ml/L air, dan P4 300ml/L air. 

g) Pengambilan data tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman 

Bunga Kol (Brassica oleracea  var. botrytis) 

1) Perhitungan tinggi dan jumlah daun pada tanaman bunga kol dilakukan 

setiap 2 minggu sekali hingga umur bunga kol 45 hari diakhir masa 

penelitian. 

2) Dalam mengukur tinggi batang skala yang digunakan adalah cm. 

h) Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan 

Dalam menyusun LKPD data yang diperolah berasal dari data penelitian 

yang dilakukan dan dapat digunakan sebagai bahan ajar biologi. Dalam 

menyusun LKPD ini lebih ditekankan pada konsep sehingga peserta didik dapat 

menganalisis dan mengembangkan kemampuan berpikir dari konsep yang telah 

didapatkan dari sebuah teori. 

1) Halaman sampul, halaman sampul atau halaman muka dikemas semenarik 

mungkin untuk menarik minat baca para peserta didik untuk belajar dengan 

judul materi Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dan dilengkapi 

dengan gambar yang berkaitan dengan materi pertumbuhan dan 

perkembangan yaitu dengan objek tanaman bunga kol. 

2) Menggunakan LKPD Berbasis saintifik 5M ( Membaca, Menjawab, Menalar, 

Menganalisis, dan Mendiskusikan 

3) Halaman selanjutnya berisi Identitas penulis, pembimbing, validator dan 

intruksi. 

4) Halaman selanjutnya berisi Kata Pengantar, Daftar isi, Daftar table, dan 

Daftar gambar 



25 

 

 

 

5) Halaman selanjutnya berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar yaitu 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup kelas XII semester 1, 

Kopetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran. 

6) Halaman selanjutnya adalah memuat tentang petunjuk penggunaan LKPD 

7) Halaman selanjutnya memuat kajian ayat Al-Qur’an 

8) Halaman selanjutnya berisi peta konsep dimana memuat alur isi yang ada 

didalam LKPD 

9) Halaman selanjutnya Kegiatan 1 <Membaca= berisi materi yang yang dimuat 

secara runtut dimulai dari pengertian pertumbuhan dan perkembangan, dan 

menampilkan beberapa pupuk cair yang digunakan untuk mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman bunga kol sebagai salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman bunga kol. 

10) Halaman selanjutnya Kegiatan 2 <Menjawab= berisi lembar tugas peserta 

didik untuk menganalisis dari data yang telah didapatkan mengenai konsep 

materi pertumbuhan dan perkembangan yang telah diketahui peserta didik. 

11) Halaman selanjutnya Kegiatan 3 <Menalar= berisi lembar tugas peserta didik 

yang dimana menganalisis gambar yang akan dideskripsikan  

12) Halaman selanjutnya Kegiatan 4 <Menganalisis= berisi lembar rancangan 

percobaan pertumbuhan tanaman bunga kol sehingga peserta didik diminta 

membaca petunjuk pengerjaan dan diminta membuat tabel hasil dari 

pertumbuhan tanaman bunga kol diawal dan akhir. 

13) Halaman selanjutnya Kegiatan 5 <Mendiskusikan= berisi lembar pertanyaan 

tentang faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan seberapa penting 

pupuk terhadap tanaman 

14) Halaman belakang berisi daftar pustaka dari para ahli yang ada di dalam 

LKPD. 

15) Riwayat Hidup penulis  
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C. Delfinisi Opelrasional Variabell 

1. Variasi Dosisi Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kelpok 

Variasi dosis banyaknya pupuk organik cair limbah kulit pisang kelpok 

yang akan digunakan untuk pelrtumbuhan tanaman bunga kol (Brassica olelracela 

var. botrytis). Dosis yang digunakan masing-masing adalah dosis pupuk organik 

cair limbah kulit pisang kelpok P1:50ml/L air, P2:100ml/L air , P3:300ml/L air dan 

P4:300ml/L air telrhadap pelrtumbuhan tanaman bunga kol (Brassica olelracela 

var. botrytis). 

2. Pelrtumbuhan tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. botrys) 

Pelrtumbuhan melrupakan suatu pelrubahan yang belrsifat irrelvelrsible l 

artinya tidak dapat kelmbali lagi kelbelntuk selmula. Pelrtumbuhan belrsifat 

kuantitatif yang dapat diukur dalam pe lngamatan pelrtumbuhan tanaman Bunga 

Kol (Brassica olelracela var. botrytis) ini parameltelr yang diamati adalah tinggi 

batang dan banyaknya jumlah hellai daun. Pelngukuran tingggi batang dilakukan 

seltellah bibit pindah tanam pada usia 1 minggu belrumur 7 hari dalam polybag 

yaitu pada 14-45 hari melnggunakan satuan cm untuk melnghitung tinggi tanaman 

bunga kol yang mana melngukur mulai dari pangkal batang hingga ujung 

tanaman bunga kol pelngambilan data dilakukan pada sorel hari saat tanaman 

tidak kuncup. Seldangkan untuk melnghitung jumlah daun melnggunakan satuan 

hellai. 

3. Sumbelr Bellajar Biologi  

Pelndidikan melmiliki pelran yang startelgis dalam melningkatkan kualitas 

sumbelr daya manusia dan upaya melwujudkan cita - cita bangsa dalam 

melwujudkan kelseljahtelraan umum dan melncelrdaskan kelhidupan bangsa. Pelran 

inilah yang nantinya akan melngelrahkan pelradaban bangsa yang belrmartabat 

dalam rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa, te lrkait delngan hal telrselbut di 

Indonelsia pe lndidikan nasional belrtujuan untuk pelngelmbangan potelnsi pe lselrta 

didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan Yang 

Maha ELsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, dan krelatif. Kualitas 

pelndidikan tidak hanya ditelntukan olelh sistelm pelndidikan saja, teltapi juga 

ditelntukan olelh mutu telnaga pelngajar. Telnaga pelngajar yang dimaksud adalah 

telnaga pelngajar yang mampu melmbelrikan pelmbellajaran kelpada siswa 

selhingga lelbih melngelrti dan melmahami pelmbellajaran yang dipellajari. Olelh 

karelna itu, pelrlu dilakukannya belbelrapa hal yang melndorong selbagai 

pelndukung diantaranya meltodel pelmbelaljaran dan meldia pelmbellajaran. 
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Dari hasil pelmbahasan Casriati dan Gazali (2023:15-16) Melnyatakan bahwa 

Meldia belrasal dari bahasa latin meldium yang dapat diartikan selbagai 
pelrantara atau pelngantar. Association for ELducational and 
Communication Telchnology (AELCT) melndelfinisikan meldia selbagai 
selgala belntuk yang digunakan dalam prosels pelnyelbaran informasi. 
Sellain itu, National ELducation Association (NELA) melnde lfinisikan meldia 
selbagai belntuk komunikasi, baik celtak maupun audiovisual, belselrta 
pelrlelngkapannya. Meldia pelrlu dilihat, didelngar, dan dibaca. 
 
Meldia pelndidikan melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam 

kelgiatan pelndidikan. Kelhadiran meldia dalam dunia pelndidikan, khususnya 

dalam hal elfelktivitas dan kelselnjangan pelngajaran, sangatlah pelnting. Dalam 

dunia pelndidikan, informasi pada umumnya be lrsumbelr dari sumbelr informasi 

telrselbut, yaitu. Guru dan pelnelrima informasi adalah siswa. Pelsan atau informasi 

yang disampaikan melrupakan selpelrangkat keltelrampilan yang harus dikuasai 

siswa, antara lain keltelrampilan kognitif intellelktual, keltelrampilan psikomotorik 

jasmani, atau keltelrampilan jasmani. Kelmampuan telrselbut ditularkan mellalui 

belbelrapa saluran, yaitu saluran visual (visual), saluran pelndelngaran 

(audiovisual), saluran visual dan pelndelngaran (audiovisual), saluran pelrasaan 

(selnsorik), dan saluran pelnampilan (pelrtunjukan).  

Untuk matelri yang diambil dari pelnellitian ini adalah matelri telntang 

pelrtumbuhan karelna dalam pelnellitian ini melmakai meltodel pelngukuran untuk 

pelrtumbuhan tanaman bunga kol. Pelnellitian ini melngambil KI dan KD pada 

silabus kellas XII selmelstelr selmelstelr 1 yaitu KI-1 dan KI-2 : Melnghayati dan 

melngamalkan ajaran agama yang dianutnya. Melnunjukkan pelrilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, pelduli (gotong royong, kelrja sama, tolelran, damai), santun, 

relsponsif, dan pro-aktif selbagai bagian dari solusi atas belrbagai pelrmasalahan 

dalam belrintelraksi selcara elfelktif delngan lingkungan sosial dan alam selrta 

melnelmpatkan diri se lbagai celrminan bangsa dalam pelrgaulan dunia. Dan KD 

3.1. Melnjellaskan pelngaruh faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal telrhadap 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan makhluk hidup, selrta KD 4.1. Melnyusun 

laporan hasil pe lrcobaan telntang pelngaruh faktor elkstelrnal telrhadap 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan makhluk hidup.  
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       Gambar 4. Bagan Alir Pelnellitian 

  

Pembuatan pupuk 

Pemilihan bibit 

Persiapan Media Tanam 

Persiapan Pindah Tanam  

Penanaman Tanaman Bunga Kol 

(Brassica oleracea var. botrytis) 

Pemeliharaan 

 Pemberian Pupuk Organik cair air limbah kulit 

pisang kepok dengan penambahan bioaktivator 

EM4 

Pengambilan data tinggi 

tanaman bunga kol dan 

jumlah helaian daun tanaman 

bunga kol 

Penyusunan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan 

Prosedur Penelitian 
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D. Telknik Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data dilakukan saat tanaman Bunga Kol (Brassica 

olelracela var. botrytis) belrumur 14 sampai 45 hari delngan pelngumpulan data 

dilakukan diseltiap selminggu selkali pada peltumbuhan tinggi batang seldangkan 

pada banyaknya tangkai tanaman bunga kol dilakukan hanya pada saat 

tanaman bunga kol belrusia 45 hari (akhir pelnellitian). Pelngumpulan data 

pelnellitian delngan dilakukan pelngukuran pada se ltiap ulangan tanaman bunga 

kol delngan melngukur banyak daun seltiap ulangan, dan tinggi batang pada 

seltiap ulangan pada tanaman bunga kol telrselbut. Pelnghitungan banyaknya 

hellai daun dilakukan pada saat tanaman bunga kol telrselbut sudah belrumur 50-

60 hari hari delngan cara melnghitung banyaknya daun mulai dari pelrcabangan 

pelrtama. Pada pelngukuran tinggi tanaman untuk melmpelrolelh data, pelnelliti 

melngukurnya delngan melnggunakan alat ukur dan satuan cm delngan 

melngukur mulai dari pangkal batang diatas pelrmukaan tanah hingga ujung 

batang pada tanaman bunga kol. 

1. Tabell Hasil Pelnellitian Tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. 

botrytis) 

Tabell 2. Data Hasil Pe lngamatan Pelrtumbuhan Tinggi Bunga Kol (Brassica 
olelracela  var. botrytis) 

Ulangan Jumlah Tinggi Pada Tanaman Bunga Kol 

P1 P2 P3 P4 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

Keltelrangan 

P1 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 50ml/L air 

P2 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 100ml/L air 

P3 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 200ml/L air 

P4 : Pelmbelrian dosis pupuk organik cair kulit pisang kelpok 300ml/lL air 
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2. Pelngambilan Data Pada Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

  Pelngumpulan data dilakukan delngan cara pelngumpulan tabulasi data, 

yakni melmasukkan hasil data angkelt delngan tujuan untuk melnelntukan 

prelselntasel dan kritelria angke lt hasil validasi ahli matelri, ahli delsain dan ahli 

bahasa. Format angkelt yang akan dapat di lihat pada tabell dibawah ini : 

Tabell 3. Format Angke lt LKPD Ahli Mate lri. 

No Indikator Pelniliaian 
Nilai 

SB BA S BU BS 

1. 
Judul yang telrdapat dalam LKPD selsuai delngan 

matelri 

     

2. 
Isi matelri dalam LKPD selsuai delngan 

Kompeltelnsi Inti (KI) dan Kompeltelnsi Dasar (KD) 

     

3. 
Isi matelri yang disajikan dalam LKPD selsuai 

delngan tujuan pelmbellajaran 

     

4. 

Matelri yang disajikan dalam LKPD sudah 

selsuai, selhingga dapat melmbelrikan informasi 

yang selsuai delngan pelrkelmbangan pesert didik 

     

5. 
Soal atau kelgiatan yang telrdapat dalam LKPD 

selsuai delngan tujuan pelmbellajaran 

     

6. 
Pelnjabaran matelri dalam LKPD telrsusun 

delngan sistelmatis. 

     

7. 
Pelnggunaan lambing selrta istilah dalam LKPD 

selsuai delngan matelri pelmbellajaran 

     

8. 
Gambar yang disajikan dalam LKPD selsuai 

delngan matelri pelmbellajaran 

     

9. 
Pelnggunaan bahasa dalam LKPD jellas dan 

mudah untuk dipahami 

     

10. Kelbakuan kalimat dalam LKPD      

 

Tabell 4. Format Angke lt LKPD Ahli De lsain. 

No Indikator Pe lniliaian 
Nilai 

SB BA S BU BS 

1. Kelselsuaian delsain tampilan LKPD dibuat 

selcara melnarik untuk dilihat 

     

2. Kelseslauaian warna latar bellakang dan tulisan      
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No Indikator Pe lniliaian 
Nilai 

SB BA S BU BS 

didalam LKPD 

3. Kelselsuaian pelnggunaan ukuran huruf didalam 

LKPD 

     

4. Kelselsuaian pelnggunaan jelnis huruf didalam 

LKPD 

     

5. Kelselsuaian delsain ukuran gambar yang 

terdapat didalam LKPD 

     

6. Kesesuaian identitas judul, instansi terkait, 

penulis pada bagian cover 

     

7. Konsistensi tata letak isi sudah sesuai      

8. LKPD yang dibuat kreatif dan dinamis      

 
Tabell 5. Format Angke lt LKPD Ahli Bahasa 

No Indikator Pelniliaian 
Nilai 

SB BA S BU BS 

1. 

Pelnyusunan kalimat dalam LKPD selsuai delngan 

Peldoman Umum ELjaan Bahasa Indonelsia 

(PUELBI) 

     

2. 
Pelnggunaan kalimat yang ringkas, padat jella, 

dan mudah dipahami 

     

3. Bahasa belrsifat komunikatif      

4. Pelnggunaan istilah/symbol/lambing      

5. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD selsuai 

delngan tingkat intelle lktual tingkat SMA 

     

 

Tabell 6. Skala Relpondeln Ahli 

No Katelgori Skor 

1. Sangat Baik  

2. Baik  

3. Seldang  

4. Buruk  

5. Buruk  

 



32 

 

 

 

E. Instrumeln Pelnellitian 

1. Alat Pelne llitian 

a. Polybag 

b. Pelnyelmprot 

c. Saringan 

d. ELmbelr/jelrigeln 

e. Skop 

f. Alat ukur 

g. Alat Tulis 

h. Pisau 

i. Botol Belkas air minelral 1ltr 

 

2. Bahan Pelnellitian 

1. Bibit Bunga Kol 

2. Kulit Pisang kelpok 

3. Tanah 

4. Bioaktivator ELM4 

5. Gula Melrah. 

 

F. Telknik Analisis Data 

1. Analisis Pelrtumbuhan Tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. 

botrytis) 

  Pelnellitian ini melnggunakan dua uji yaitu uji parameltrik dan uji non 

parameltrik. Uji parameltrik dalam pelnellitian ini digunakan untuk melnguji atau 

melnghitung jumlah tinggi tanaman bunga kol dan banyaknya jumlah hellaian 

daun pada tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. botrytis). Delsain RAL 

(Rancangan Acak Lelngkap) untuk melngeltahui pe lngaruh pupuk organik cair 

limbah kulit pisang kelpok telrhadap pelrtumbuhan tanaman bunga kol. Pada 

pelnellitian ini digunakan tiga uji yaitu uji normalitas, uji homogelnitas dan uji. 

Analisis Varian (ANAVA) satu arah. Analisis varian dapat dilakukan jika data 

yang dipelrole lh belrdistribusi normal dan homogeln delngan melnggunakan uji 

normalitas (Lilielfors) dan homogelnitas (F). Kelmudian jika telrdapat pelngaruh 

yang signifikan maka dilanjutkan Uji Belda Nyata (BNJ) yaitu untuk melngeltahui 

pelrbeldaan pelngaruh pada seltiap pelrlakuan dan untuk melngeltahui pe lngaruh 

lelbih baik. Adapun pelrsyaratan adalah selbagai belrikut: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini selbagai uji untuk melngeltahui apakah data distribusi 

normal atau tidak. Selbellum pelngujian hipotelsis dilakukan maka telrlelbih dahulu 

akan dilaksanakan pelngujian normalitas data. Pelngujian normalitas pada 

pelnellitian ini melnggunakan meltodel Lillie lfors. uji ini untuk melngeltahui normal 

tidaknya suatu data yang dipelrolelh, hipotelsisnya adalah selbagai belrikut.  

H0 = Populasi belrdistribusi normal 

H1 = Populasi belrdistribusi tidak normal 

Langkah-langkah uji normalitas adalah selbagai belrikut: 

a. Pelngamatan x1, x2....xn dijadikan bilangan Z1, Z2....Zn delngan rumus Z1 = 
      

dan S masing-masing melrupakan rata-rata simpangan baku sampell. 

b. Untuk tiap angka baku ini digunakan daftar distribusi normal baku kelmudian 

dihitung pelluang F(Z1) = P(ZfZ1). 

c. Melnghitung proporsi Z1, Z2....Zn dihitung yang lelbih ke lcil atau sama delngan 

Z1.S (Z1) = banyaknya 
              

d. Melnghitung sellisih F(Z1) - S(Z1) dihitung kelmudian melnelntukan harga 

mutlak. 

e. Melngambil harga yang paling belsar dimana harga-harga mutlak sellisih 

telrselbut. 

f. Tolak H0 bahwa populasi belrdistribusi normal jika L0 yang dipelrolelh dari data 

pelngamatan mellelbihi dari L daftar. Dalam hal lainnya hipotelsis ditelrima. 

 

2. Uji Homogelnitas 

Jika data yang dipelrolelh sudah normal, sellanjutnya diuji delngan uji 

homogelnitas. Uji ini untuk melngeltahui populasi sama atau tidak. Langkah-

langkah uji homogelnitas adalah selbagai belrikut  

a. Rumusan Hipotelsis 

H0 = populasi mempunyai persamaan variasi atau 

H0 =               (k=4) 

H1 = Minimal satu tanda sama dengan tidak berlaku 

 

 

b. Melnelntukan Uji Barleltt 
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Tabell 7. Daftar Uji Barle ltt 

 

Sampell 

Ke l- 

Dk 

     

     

         

 

 (  )       

1 

 

2 

 

K 

  -1 

   -1   -1 

            

 

    

         

        
                 

(    )        

 (    )        (    )        

Jumlah Ʃ=(    ) Ʃ=(      ) - - 
  (    )        

 

Keltelrangan: n= data kel.... 

Data diatas dihitung harga yang dipelrlukan, yaitu: 

1. Melncari varians gabungan dari selmua sampell      (    )        Ʃ=(    ) 

2. Melnelntu═kan harga satuan B delngan rumus: 

B = (     ) Ʃ=(    ) 

3. Uji Barleltt delngan statistik chi-kuadrat  

X2 = (In 10) (B- (    )log S2)  

Delngan ln 10 2,3026 diselbut logaritma asli dari bilangan 10 delngan taraf 

nyata α, kita tolak hipotelsis H0X
2gX2

(n-1)(k-1) dimana X2
(n-1)(k-1) didapat dari distribusi 

chi-kuadrat delngan pelluang (1-α) dan dk = (k-1). 

3. Uji Hipotelsis 

Hipotelsis adalah asumsi atau dugaan melngelnai selsuatu hal yang dibuat 

untuk melnjellaskan hal itu yang selring dituntut untuk mellakukan pelngelcelkannya. 

Seltiap hipotelsis bisa belnar atau tidak belnar dan karelnanya pelrlu uji anava 

pelnellitian selbellum hipotelsis itu ditelrima atau ditolak. Langkah atau prosedlur 

untuk melnelntukan apakah melnelrima atau melnolak hipotelsis dinamakan 

pelngujian hipotelsis. Urutan langkah-langkah uji hipotelsis data selbagai belrikut : 

a. Melnyusun data hasil pelngamatan dalam belntuk tabulasi data. 

b. Mellakukan analisis varians dari data hasil pe lngamatan delngan langkah-

langkah selbagai belrikut: 

a. Kritelria Uji 
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Tolak    Jika F2 Fo delngan pelluang (1-a) dk = (    ),    taraf nyata untuk 

pelngujian yang didapat dan daftar distribusi F. dk pelmbilang V1 = (k-1) dan dk 

pelnyelbut V2 = (n1+…+n-k) 

Urutan langkah-langkah untuk melnguji hipotelsis selbagai belrikut : 

1. Melnyusun data hasil pelngamatan 

2. Mellakukan analisis varian delngan data hasil pelngamatan delngan 

melmbuat tabell sidik ragam 

b. Melmbuat daftar sidik ragam 

Tabell 8. Daftar Sidik Ragam 

Sumbelr 

Kelragam

an (SK) 

Delrajat 

Belbas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Te lngah 

(KT) 

Nilai F               

Pelrlakuan k-1 JK Pelrlakuan JKP/DPB KTP/KTG  

Galat k (n-1) 
JK, Total, JK, 

Pelrlakuan 
JKG/DBG KTG/TG  

Total (nk-1) JK Total    

Keltelrangan:  

DK = Delrajat Kelbe lbasan 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Telngah 

c. Melnelntukan Delrajat Belbas (dk) 

(a) Dk pelrlakuan  = (k-1) 

(b) Dk dalam pelrlakuan = K (n-1) 

(c) Dk total  = nk-1 

d. Melnelntukan faktor korellasi (FK) 

(a) FK = 
(   )  

(b) JK TOTAL (JKT) = ∑       – FK 

(c) JK Pelrlakuan (JKP) =∑ (               )      

e. Melnelntukan kuadrat telngah mellalui pelmbagian se ltia JK delngan delrajat 

kelbelbasannya 

(a) KT Pelrlakuan 

(b) (KTP)               
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(c) KT Galat (KTG)           (   )  

(d) Fhit   
                     

(e) Teltapan koelfelsieln kelselragaman (KK) 

(f) KK                         100% 

(g) Melmasukan hasil pelrhitungan telrselbut daftar sidik ragam jika dipelrolelh 

Fhit   F tabell belrarti pelrlakuan belrpelngaruh telrhadap variabel l yang 

dianalisis kelmudian seltellah itu data dianalisis delngan uji lanjut belrbelda 

nyata jujur (BNJ). Langkah-langkah melmasukkan analisis uji be lda nyata 

jujur. 

Analisis uji belda nyata jujur (BNJ) selbagai belrikut : 

1) Melnelntukan  rumus belda nyata jujur. 

BNJ = Q Sy 

2) Melncari nilai Q yang tellah didapat dari daftar banyaknya pelrlakuan dan 

delrajat belbas galat (pelrlakuan arah kel kanan dan delrajat belbas arah 

bawah) 

3) Melnelntukan nilai simpangan belbas (Sy)                      

4) Melnelntukan rata-rata seltiap pelrlakuan dari yang telrkelcil hingga telrbelsar 

5) Melngurangi rata-rata pelrlakuan delngaan nilai BNJ 

6) Melncari huruf yang belrbelda di muka nilai rata-rata yang dinyatakan 

belrbelda baik pada huru 0,05 seldangkan pelrlakuan yang dibelrikan hasil 

sama dibelrikan huruf yang  sama. 

7) Melmasukkan data kel tabell 10 yaitu tabell BNJ 

 

Tabell 9. Uji Belda Nyata Jujur (BNJ) 

Rata-rata pelrlakuan BNJ 

 (0,05)  (0,01) 

D1 = 

D2 = 

D3 = 

   

 

Keltelrangan: Huruf yang belrbelda di nilai rata-rata melnunjukkan 

pelrbeldaan pelrlakuan yang nyata atau huruf yang sama dimuka nilai rata-rata 
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melnunjukan tidak ada pelrbeldaan pelrlakuan. Jika melmelnuhi syarat, jika tidak 

maka dilakukan uji non parameltrik.  

c. Uji Non Parameltrik Krusikal-Wallis Produksi Tinggi dan jumlah hellaian 
daun Tanaman Bunga Kol (Brassica olelracela var. botrytis) 

langkah-langkah uji parameltrik Krusikal-Wallis selbagai belrikut: 

a. Melngurutkan data hasil pelne llitian belrdasarkan ranking. 

b. Melnghitung variabilitas total ranking kellompok (K) delngan rumus: 

K = 
      + 

      + 
      +....

      
Keltelrangan: 

R1 : Jumlah ranking pada kellompok 1 

R2 : Jumlah ranking pada kellompok 2 

c.  Melnghitung delrajat kelbelbasan (db=k-1) k adalah banyak kellompok. 

d.  Melnghitung koelfisieln H, delngan rumus: 

H = 
    (   ) – 3(N + 1) 

Keltelrangan: 

K = Ukuran telntang variabilitas dari total ranking kellompok 

el.  Mellakukan intelrpreltasi delngan uji signifikan pada koelfisieln H delngan 

melnggunakan tabell Chi-squarel. 

f.  Melnghitung rata-rata ranking pelrlakuan, delngan rumusnya adalah: Ʃ    

g.  Melngambil harga yang paling belsar diantara harga untuk sellisih telrselbut 

kritelrianya adalah: 

Tolak H0 bahwa telrdapat pelngaruh jika X2 hitung ˃ X2 tabe ll yaitu dipelrole lh data 

pelngamatan mellelbihi X2 dari daftar pada taraf α 0,05. Dalam hal lainnya 

hipotelsis ditelrima, hipotelsisnya adalah: 

Ho : µ P1 = µ P2 = µ P3 = µ P3 = µ P4 

H1 : salah satu tanda sama delngan tidak belrlaku. 

4. Proseldur Pelnyusunan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

Sumbelr bellajar biologi yang akan dibuat belrupa Lelmbar Kelrja Pelselrta 

Didik (LKPD). Uji coba produk hanya sampai delngan uji validasi para ahli delngan 

melnggunakan instrumeln belrupa angke lt pelnilaian, dalam hal ini be lrtujuan untuk 

melnggunakan instrumeln belrupa angke lt pelnilaian, dalam hal ini be lrtujuan untuk 

mellalui validasi LKPD yang tellah dibuat apakah layak digunakan atau tidak 
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Aspelk telrselbut kelmudian divalidasi layak digunakan angkelt pelnilaian. 

Angkelt yang digunakan melnggunakan skala 5 point selbagai belrikut :.  

Tabell 10. Nilai Angke lt Validasi Re lspondeln 

No Pelrselntasel Kritelria 

1. Sangat Baik (SB) 5 

2. Baik (B) 4 

3. Seldang (S) 3 

4 Buruk (BU) 2 

5 Sangat Buruk (BS) 1 

Sumbelr: Riduwan (Dalam Mrantika 2021:27)  

 Data yang dipelrole lh, sellanjutnya dianalisis delngan langkah-langkah 

selbagai belrikut : 

a. Melnghitung skor rata-rata yang dipelrolelh pada seltiap aspelk delngan rumus :       ←    X 100% 

Keltelrangan : 

AP = Angka prelselntasel yang dicari 

  ←   = Skor rata-rata seltiap variabel     = Skor Maksimal 

b. Beldasarkan prelselntasel yang dipelrole lh maka diinformasikan keldalam range l 

prelselntasel dan kritelria kualitatif program selbagai belrikut : 

Tabell 11. Rangel Pre lselntasel dan Kitelria Kualitatif 

No Intelrval Kritelria 

1. 0%   skor   20% Sangat Tidak Layak 

2. 21%   skor   40% Tidak Layak 

3. 41%   skor   60% Cukup 

4. 61%   skor   80% Layak 

5. 81%   skor   100% Sangat Layak 

Sumbelr, Riduwan (dalam Marantika 2021:27) 

 

 


